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ABSTRAK 

SMP Pendidikan HKBP Belawan adalah salah satu instansi yang bergerak dalam bidang pendidikan. 

Adapaun jenis beasiswa yang ada pada SMP Pendidikan HKBP Belawan yaitu beasiswa dari pemerintah, 

beasiswa dari Yayasan dan beasiswa dari Gereja HKBP. Proses pembagian beasiswa pada SMP Pendi dikan 

HKBP Belawan sering terjadi kekeliruan dan salah sasaran. Pihak sekolah sering menghadapi masalah dalam 

menentukan calon penerima beasiswa. Serta masih menggunakan cara manual dengan menggunakan buku 

kertas arsipan kerja sehingga dalam pengelolaan data penerima beasiswa tidak efisien terutama dari segi waktu 

dan banyaknya perulangan proses yang sebenarnya dapat lebih diefisienkan karena proses seleksi syarat berkas 

dari siswa/i yang mendapatkan beasiswa masih berlangsung dengan pengecekan manual satu persatu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan yang dapat menentukan siswa/i yang 

layak menerima beasiswa di SMP Pendidikan HKBP Belawan. Sistem pendukung keputuan ini menggunakan 

metode Moora yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Kriteria yang 

digunakan adalah penghasilan orang tua, pekerjaan orang tua, tangguangn orang tua, prestasi akademik siswa, 

prestasi non akademik dan kondisi keluarga. Sistem pendukung keputusan ini akan menghasilka n output berupa 

proses penilaian siswa/i sampai dengan proses pembuatan laporan nilai siswa/i yang layak menerima beasiswa. 

Hasil penelitian yang dilakukan adalah hasil seleksi dari 29 siswa yang dianalisa dan memperoleh 6 siswa yang 

layak mendapatkan beasiswa dan 23 siswa tidak layak mendapatkan beasswa. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa, PHP, MySQL, Moora  

ABSTRACT 

SMP Pendidikan HKBP Belawan is one of the institutions engaged in the field of education. The types of 

scholarships available at SMP Pendidikan HKBP Belawan are scholarships from the government, scholarships 

from the Foundation and scholarships from the HKBP Church. The process of distributing scholarships at SMP 

Pendidikan HKBP Belawan often results in errors and misdirection. The school often faces problems in 

determining prospective scholarship recipients. And still using manual methods using work archive paper books 

so that the management of scholarship recipient data is inefficient, especially in terms of time and the nu mber 

of repetitions of the process which can actually be more efficient because the selection process of file 

requirements from students who receive scholarships is still ongoing with manual checking one by one. This 

study aims to produce a decision support system that can determine students who are eligible to receive 

scholarships at SMP Pendidikan HKBP Belawan. This decision support system uses the Moora method which 

is implemented with the PHP programming language and MySQL database. This decision suppor t system will 

produce output in the form of a student assessment process up to the process of making a report on the value of 

students who are eligible to receive scholarships. 
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1. PENDAHULUAN 

 
 Pada setiap lembaga pendidikan banyak sekali beasiswa yang ditawarkan kepada siswa/i. Beasiswa 
adalah salah satu program berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan 
untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga 
pemerintah, perusahaan ataupun yayasan (Wahyuningsih, dkk; 2022). Untuk mendapatkan beasiswa 
tersebut maka harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan antara lain 
indeks prestasi akademik siswa/i, penghasilan orang tua, jumlah saudara kandung, dan jumlah tanggungan 
orang tua. Oleh sebab itu tidak semua siswa/i yang mengajukan permohonan untuk menerima beasiswa 
dapat dikabulkan, oleh karena jumlah siswa/i yang mengajukan permohonan yang banyak dan kriteria 
penilaian yang banyak pula, maka perlu dibangun suatu sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 
memberikan rekomendasi penerima beasiswa. 

SMP Pendidikan HKBP Belawan adalah salah satu instansi yang bergerak dalam bidang pendidikan. 
Adapaun jenis beasiswa yang ada pada SMP Pendidikan HKBP Belawan yaitu beasiswa dari pemerintah, 
beasiswa dari Yayasan dan beasiswa dari Gereja HKBP. Proses pembagian beasiswa pada SMP Pendidikan 
HKBP Belawan sering terjadi kekeliruan dan salah sasaran. Pihak sekolah sering menghadapi masalah 
dalam menentukan calon penerima beasiswa. 

Serta masih menggunakan cara manual dengan menggunakan buku kertas arsipan kerja sehingga 
dalam pengelolaan data penerima beasiswa tidak efisien terutama dari segi waktu dan banyaknya perulangan 
proses yang sebenarnya dapat lebih diefisienkan karena proses seleksi syarat berkas dari siswa/i yang 
mendapatkan beasiswa masih berlangsung dengan pengecekan manual satu persatu. 

Dari permasalahan yang disampaikan maka solusi yang dapat membantu menyelesaikan penerima 
beasiswa yaitu penerima beasiswa yang sudah memenuhi kriteria indeks prestasi akademik, penghasilan 
orang tua, jumlah saudara kandung, jumlah tanggungan orang tua, semester dan lain - lain dalam 
penyeleksian siswa yang menerima beasiswa, tidak semua akan menjadi penerima Beasiswa tersebut. 
Sehingga dalam penyeleksian penerima Beasiswa ini harus memerlukan Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) penentuan Beasiswa yang memanfaatkan teknologi komputer, data yang di olah akan menjadi 
terkomputerisasi sehingga mempermudah proses pengolahan dan mempersingkat waktu penyelesaian 
sekaligus meningkatkan kualitas keputusan dalam menentukan siswa yang menerima Beasiswa. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut penulis merancang sistem pendukung keputusan dalam 
penentuan siswa yang menerima Beasiswa dengan menggunakan metode Moora. Dimana metode Moora 
merupakan salah satu proses normalisasi data siswa yang layak menerima bantuan karena metode ini 
mengalikan hasil penilaian setiap atribut (Shenny Berliana Arminy, dkk; 2023). Hasil perkalian tersebut 
belum bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai standar. Oleh karena itu untuk memberikan 
pemahaman tentang pengetahuan penulis berkesimpulan untuk mengambil judul “Penerapan Metode 

Moora Dalam Penentuan Siswa/i Yang Layak Menerima Beasiswa Di SMP Pendidikan HKBP 

Belawan Berbasis Web”. 

 
2. METODE 

 
Metode MOORA banyak diaplikasikan dalam bidang seperti bidang manajemen, bangunan, 

kontraktor, desain jalan dan ekonomi (Nisa, 2020 : 23). 
Adapun langkah-langkah perhitungan metode MOORA yang diterapkan pada sistem yang akan 
dirancang adalah sebagai berikut 

1. Menentukan Data Kriteria 
Setelah mengetahui data kriteria, maka akan ditentukan bobot untuk setiap kriteria yang akan 
dijadikan indeks penilaian melalui pendekatan persentase dengan rentang nilai 0-100% dengan 
catatan ∑Wj (bobot terhadap kriteria) = 100% sesuai kebijakan dari pihak sekolah. Bobot untuk 
masing-masing kriteria adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. Data Kriteria 
 

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot Konversi 

K01 Penghasilan Orang Tua Cost 30% 0,3 

K02 Pekerjaan Orang Tua Benefit 20% 0,2 

K03 Tanggungan Orang Tua Benefit 5% 0,05 

K04 Prestasi Akademik Benefit 15% 0,15 

K05 Prestasi Non Akademik Benefit 15% 0,15 

K06 Kondisi Keluarga Benefit 15% 0,15 

Total Bobot 100%  1 

2. Data Siswa (Alternatif) 
Salah satu indikator penilaian data siswa dalam metode Moora ialah terhadap kriteria dan 

subkriteria. Berikut data siswa-siswi yang penulis peroleh dari SMP HKBP Belawan dengan 
total 29 siswa-siswi yang diambil dari 2 Kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Data Siswa (Alternatif) 
 

NIS Nama Siswa NIS Nama Siswa 

12111 Samuel Siagian 12126 Daniel Tamba 

12112 Natanael 12127 Andika Pasaribu 

12113 Rini Siagian 12128 Ronauli Simanjuntak 

12114 Gifari Egi 12129 Roni Simamora 

12115 Sari Magdalena Sitepu 12130 Ela Br Naibaho 

12116 Rinaldi Purba 12131 Sindy Br Sipayung 

12117 Saut Parulian Purba 12132 Melisa Dina Hutabarat 

12118 Dina Melisa Siregar 12133 Matius Purba 

12129 Naomi Br Sagala 12134 Yunus Abdi Manalu 

12120 Dinan Hutapea 12135 Andre Hutabalian 

12121 Dandi Hutauruk 12136 Vikri Andika Hutapea 

12122 Romince Sinambela 12137 Weni Putri Sitorus 

12123 Deka Br Saragi 12138 Windiya Siaphutar 

12124 Husor Pardede 12139 Delima Damanik 

12125 Dini Silalahi  

 

3. Data Penilaian 
Dalam menentukan penilaian kriteria dan sub kriteria, berikut data penilaian siswa-siswi 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini, sebagai alternatif, yang penulis peroleh dari 29 siswa-siswi 
yang terdaftar di 2 Kelas SMP HKBP Belawan Medan: 
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Tabel 3.Data Penilaian 

NIS Penghasilan Pekerjaan Tanggungan PA PNA KK 

12111 500.000 -1.000.000 Buruh 2 anak Tidak Tidak Stabil 
12112 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12113 500.000 -1.000.000 Wiraswasta >6 anak Ya Tidak SM/ RM 

12114 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak SM/RM 

12115 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12116 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12117 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak Stabil 
12118 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12119 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12120 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12121 <500.000 Wiraswasta 5 anak Tidak Tidak SM/ RM 

12122 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12123 500.000 -1.000.000 Petani 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12124 >2.500.000 Nelayan 4 anak Tidak Tidak SM/ RM 

12125 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12126 500.000 -1.000.000 Buruh 5 anak Tidak Tidak SM/ RM 

12127 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12128 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12129 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12130 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12131 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12132 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12133 500.000 -1.000.000 Petani 5 anak Tidak Tidak SM/RM 
12134 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12135 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak SM/RM 
12136 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak SM/RM 
12137 500.000 -1.000.000 Nelayan 5 anak Tidak Tidak SM/ RM 
12138 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12139 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak Stabil 

 
4. Konversi Penilaian 

Setelah mendapat data penilaian, langkah selanjutnya adalah mengubah nilai kriteria setiap 
siswa-siswi menjadi nilai berbobot, seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Data Bobot Penilaian 
 

NIS Penghasilan Pekerjaan Tanggungan PA PNA KK 

12111 2 3 2 1 1 1 

12112 2 2 2 1 1 1 

12113 2 2 4 5 1 5 

12114 2 5 2 1 1 5 

12115 2 2 2 1 1 1 
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NIS Penghasilan Pekerjaan Tanggungan PA PNA KK 

12116 2 5 2 1 1 1 

12117 2 5 2 1 1 1 

12118 2 2 3 1 1 1 

12119 2 2 2 1 1 1 

12120 2 2 2 1 1 1 

12121 1 2 3 1 1 5 

12122 2 2 2 1 1 1 

12123 2 4 2 1 1 1 

12124 5 5 3 1 1 5 

12125 2 2 2 1 1 1 

12126 2 3 3 1 1 5 

12127 2 2 3 1 1 1 

12128 2 2 2 1 1 1 

12129 2 2 2 1 1 1 

12130 2 5 2 1 1 1 

12131 2 5 2 1 1 1 

12132 2 2 3 1 1 1 

12133 2 4 3 1 1 5 

12134 2 2 3 1 1 1 

12135 2 5 2 1 1 5 

12136 2 5 2 1 1 5 

12137 2 5 3 1 1 5 

12138 2 2 2 1 1 1 

12139 2 5 2 1 1 1 

 
5. Normalisasi 

Setelah mengetahui hasil matriks keputusan dari alternatif data siswa-siswi, maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan nilai ternormalisasi untuk setiap data kriteria siswa-siswi dengan 
cara: 

Tabel 5. Normalisasi Penghasilan Orang Tua 
 

K01= √22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22+ 12 + 22 + 22 + 

52 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 + 22 

+ 22 + 22 

= √134 = 11,5758 

X1.1 = 2 = 0,1728 X1.16 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   

X1.2 = 2 = 0,1728 X1.17 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   
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X1.3 = 2 = 0,1728 X1.18 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   

X1.4 = 2 = 0,1728 X1.19 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   

X1.5 = 2 = 0,1728 X1.20 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   

X1.6 = 2 = 0,1728 X1.21 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   

X1.7 = 2 = 0,1728 X1.22 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   

X1.8 = 2 = 0,1728 X1.23 = 2 = 0,1728 
11,5758   11,5758   

X1.9 = 2 = 0,1728 X1.24 = 2 = 0,1728 
11,5758    11,5758   

X1.10 = 2 = 0,1728 X1.25 = 2 = 0,1728 
11,5758    11,5758   

X1.11 = 1 = 0,0864 X1.26 = 2 = 0,1728 
11,5758    11,5758   

X1.12 = 2 = 0,1728 X1.27 = 2 = 0,1728 
11,5758    11,5758   

X1.13 = 2 = 0,1728 X1.28 = 2 = 0,1728 
11,5758    11,5758   

X1.14 = 5 = 0,4319 X1.29 = 2 = 0,1728 
11,5758    11,5758   

X1.15 = 2 = 0,1728     

11,5758       

 
Tabel 6. Normalisasi Pekerjaan Orang Tua 

K02= √32 + 22 + 22 + 52 + 22 + 52 + 52 + 22 + 22 + 22+ 22 + 22 + 42 + 

52 + 22 + 32 + 22 + 22 + 22 + 52 + 52 + 22 + 42 + 22 + 52 + 52 + 52 

+ 22 + 52 

= √360 = 18,9737 

X2.1 = 3 = 0,1581 X2.16 = 3 = 0,1581 
18,9737   18,9737   

X2.2 = 2 = 0,1054 X2.17 = 2 = 0,1054 
18,9737   18,9737   

X2.3 = 2 = 0,1054 X2.18 = 2 = 0,1054 
18,9737   18,9737   

X2.4 = 5 = 0,2635 X2.19 = 2 = 0,1054 
18,9737   18,9737   

X2.5 = 2 = 0,1054 X2.20 = 5 = 0,2635 
18,9737   18,9737   

X2.6 = 5 = 0,2635 X2.21 = 5 = 0,2635 
18,9737   18,9737   
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X2.7 = 5 = 0,2635 X2.22 = 2 = 0,1054 
18,9737   18,9737   

X2.8 = 2 = 0,1054 X2.23 = 4 = 0,2108 
18,9737   18,9737   

X2.9 = 2 = 0,1054 X2.24 = 2 = 0,1054 

18,9737   18,9737   

X2.10 = 2 = 0,1054 X2.25 = 5 = 0,2635 
18,9737   18,9737   

X2.11 = 2 = 0,1054 X2.26 = 5 = 0,2635 
18,9737   18,9737   

X2.12 = 2 = 0,1054 X2.27 = 5 = 0,2635 
18,9737   18,9737   

X2.13 = 4 = 0,2108 X2.28 = 2 = 0,1054 
18,9737   18,9737   

X2.14 = 5 = 0,2635 X2.29 = 5 = 0,2635 
18,9737   18,9737   

X2.15 = 2 = 0,1054    

 18,9737      

 
Tabel 7 Normalisasi Tanggungan Orang Tua 

K03= √22 + 22 + 42 + 22 + 22 + 22 + 22 + 32 + 22 + 22+ 32 + 22 + 22 + 

32 + 22 + 32 + 32 + 22 + 22 + 22 + 22 + 32 + 32 + 32 + 22 + 22 + 32 

+ 22 + 22 

= √173 = 13,1529 

X3.1 = 2 = 0,1521 X3.16 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.2 = 2 = 0,1521 X3.17 = 3 = 0,2281 
13,1529    13,1529   

X3.3 = 4 = 0,3041 X3.18 = 3 = 0,2281 
13,1529    13,1529   

X3.4 = 2 = 0,1521 X3.19 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.5 = 2 = 0,1521 X3.20 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.6 = 2 = 0,1521 X3.21 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.7 = 2 = 0,1521 X3.22 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.8 = 3 = 0,2281 X3.23 = 3 = 0,2281 
13,1529    13,1529   

X3.9 = 2 = 0,1521 X3.24 = 3 = 0,2281 
13,1529    13,1529   

X310 = 2 = 0,1521 X3.25 = 3 = 0,2281 
13,1529    13,1529   
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X3.11 = 3 = 0,2281 X3.26 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.12 = 2 = 0,1521 X3.27 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.13 = 2 = 0,1521 X3.28 = 3 = 0,2281 
13,1529    13,1529   

X3.14 = 3 = 0,2281 X3.29 = 2 = 0,1521 
13,1529    13,1529   

X3.15 = 2 = 0,1521     

 13,1529       

 
Tabel 8. Normalisasi Prestasi Akademik 

 

K04= √12 + 12 + 52 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12+ 12 + 12 + 12 + 

12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 

+ 12 + 12 

= √53 = 7,2801 

X4.1 = 1 = 0,1374 X4.16 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.2 = 1 = 0,1374 X4.17 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.3 = 5 = 0,6868 X4.18 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.4 = 1 = 0,1374 X4.19 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.5 = 1 = 0,1374 X4.20 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.6 = 1 = 0,1374 X4.21 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.7 = 1 = 0,1374 X4.22 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.8 = 1 = 0,1374 X4.23 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.9 = 1 = 0,1374 X4.24 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.10 = 1 = 0,1374 X4.25 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.11 = 1 = 0,1374 X4.26 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.12 = 1 = 0,1374 X4.27 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.13 = 1 = 0,1374 X4.28 = 1 = 0,1374 
7,2801   7,2801   

X4.14 = 1 = 0,1374 X4.29 = 1 = 0,1374 



JID (Jurnal In fo Digit)  eISSN29880289 

Vol. 3 No. 3 September 2025 Hal.947-962 955 
 

 

 

7,2801   7,2801   

X4.15 = 1 = 0,1374     

 7,2801      

 
Tabel 9. Normalisasi Prestasi Non Akademik 

 

K05= √12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12+ 12 + 12 + 12 + 

12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 

+ 12 + 12 

= √29 = 5,3852 

X5.1 = 1 = 0,1857 X5.16 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.2 = 1 = 0,1857 X5.17 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.3 = 1 = 0,1857 X5.18 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.4 = 1 = 0,1857 X5.19 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.5 = 1 = 0,1857 X5.20 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.6 = 1 = 0,1857 X5.21 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.7 = 1 = 0,1857 X5.22 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.8 = 1 = 0,1857 X5.23 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.9 = 1 = 0,1857 X5.24 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.10 = 1 = 0,1857 X5.25 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.11 = 1 = 0,1857 X5.26 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

X5.12 = 1 = 0,1857 X5.27 = 1 = 0,1857 
5,3852   5,3852   

 5,3852      

 

6. Hitung Optimasi 
Setelah mengetahui hasil normalisasi pada alternatif-alternatif tersebut, maka akan dilakukan 

optimasi dengan mengalikan nilai matriks normalisasi dengan nilai bobot yang diambil dari setiap 
data kriteria yang sudah diketahui. 

Tabel 10. Bobot Data Kriteria 
 

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot Konversi 

K01 Penghasilan Orang Tua Cost 30% 0,3 

K02 Pekerjaan Orang Tua Benefit 20% 0,2 
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K03 Tanggungan Orang Tua Benefit 5% 0,05 

K04 Prestasi Akademik Benefit 15% 0,15 

K05 Prestasi Non Akademik Benefit 15% 0,15 

K06 Kondisi Keluarga Benefit 15% 0,15 

Total 

Bobot 

100 1   

Bobot data kriteria dari tabel di atas akan diolah untuk mencari hasil perkalian bobot data 
kriteria dengan matriks normalisasi. Adapun atribut masing- masing data kriteria berupa benefit 
(yang dapat disebut Maksimum atau Max) dan cost (yang dapat disebut Minimum atau Min) pada 
tabel di bawah ini. 

Tabel 12 Perkalian Normalisasi Terbobot 
 0,3 0,2 0,05 0,15 0,15 0,15 

Penghasilan Pekerjaan Tanggungan PA PNA KK 

12129 0,1728 0,1054 0,1521 0,1374 0,1857 0,0610 

12130 0,1728 0,2635 0,1521 0,1374 0,1857 0,0610 

12131 0,1728 0,2635 0,1521 0,1374 0,1857 0,0610 

12132 0,1728 0,1054 0,2281 0,1374 0,1857 0,0610 

12133 0,1728 0,2108 0,2281 0,1374 0,1857 0,3049 

12134 0,1728 0,1054 0,2281 0,1374 0,1857 0,0610 

12135 0,1728 0,2635 0,1521 0,1374 0,1857 0,3049 

12136 0,1728 0,2635 0,1521 0,1374 0,1857 0,3049 

12137 0,1728 0,2635 0,2281 0,1374 0,1857 0,3049 

12138 0,1728 0,1054 0,1521 0,1374 0,1857 0,0610 

12139 0,1728 0,2635 0,1521 0,1374 0,1857 0,0610 

Adapun hasil perkalian normalisasi terbobot pada alternatif data siswa- siswi dari 

setiap data kriteria yang sudah diketahui hasilnya yaitu: 

Tabel 13.Hasil Perhitungan Normalisasi Terbobot 

NIS 
Min Max Max Max Max Max 

Penghasilan Pekerjaan Tanggungan PA PNA KK 

12111 0,0518 0,0316 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12112 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12113 0,0518 0,0211 0,0152 0,1030 0,0279 0,0457 
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12114 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0457 

12115 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12116 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12117 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12118 0,0518 0,0211 0,0114 0,0206 0,0279 0,0092 

12119 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12120 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12121 0,0259 0,0211 0,0114 0,0206 0,0279 0,0457 

12122 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12123 0,0518 0,0422 0,0076 0,0206 0,0279 0,0457 

12124 0,1296 0,0527 0,0114 0,0206 0,0279 0,0457 

12125 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12126 0,0518 0,0316 0,0114 0,0206 0,0279 0,0457 

12127 0,0518 0,0211 0,0114 0,0206 0,0279 0,0092 

12128 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12129 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12130 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12131 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12132 0,0518 0,0211 0,0114 0,0206 0,0279 0,0092 

12133 0,0518 0,0422 0,0114 0,0206 0,0279 0,0457 

12134 0,0518 0,0211 0,0114 0,0206 0,0279 0,0092 

12135 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0457 

12136 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0457 

12137 0,0518 0,0527 0,0114 0,0206 0,0279 0,0457 

12138 0,0518 0,0211 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

12139 0,0518 0,0527 0,0076 0,0206 0,0279 0,0092 

Hasil perhitungan dari matriks normalisasi akan dikalikan dengan bobot data kriteria, 
kemudian nilai normalisasi berbobot dari optimasi akan dihitung dengan menjumlahkan semua 
nilai yang tersedia pada masing-masing atribut data kriteria dan mengurangi salah satu benefit 
(yang dapat disebut Maksimum atau Max) dari cost (yang dapat disebut Minimum atau Min) 
sehingga nilai Yi adalah: 
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Tabel 14. Hasil Perhitungan Nilai Yi 

NIS Maximum Minimum Yi = Max - Min Keterangan 

12111 0,0969 0,0518 0,0451 Tidak Layak 

12112 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12113 0,2129 0,0518 0,1611 Layak 

12114 0,1545 0,0518 0,1027 Layak 

12115 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12116 0,1180 0,0518 0,0662 Tidak Layak 

12117 0,1180 0,0518 0,0662 Tidak Layak 

12118 0,0902 0,0518 0,0384 Tidak Layak 

12119 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12120 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12121 0,1267 0,0518 0,1008 Layak 

12122 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12123 0,1440 0,0518 0,0922 Tidak Layak 

12124 0,1583 0,0518 0,0287 Tidak Layak 

12125 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12126 0,1372 0,0518 0,0854 Tidak Layak 

12127 0,0902 0,0518 0,0384 Tidak Layak 

12128 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12129 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12130 0,1180 0,0518 0,0662 Tidak Layak 

12131 0,1180 0,0518 0,0662 Tidak Layak 

12132 0,0902 0,0518 0,0384 Tidak Layak 

12133 0,1478 0,0518 0,0960 Tidak Layak 

12134 0,0902 0,0518 0,0384 Tidak Layak 

12135 0,1545 0,0518 0,1027 Layak 

12136 0,1545 0,0518 0,1027 Layak 
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12137 0,1583 0,0518 0,1065 Layak 

12138 0,0864 0,0518 0,0346 Tidak Layak 

12139 0,1180 0,0518 0,0662 Tidak Layak 

 

7. Hasil Rekomendasi 
Alternatif terbaik adalah yang memiliki nilai keputusan tertinggi dari hasil optimasi. 
Hasil yang diperoleh dari nilai optimasi dapat ditunjukkan pada tabel. 

Tabel 15. Hasil Rekomendasi 

NIS Nama Nilai Keterangan 

12113 Rini Siagian 0,1611 Layak 

12137 Weni Putri Sitorus 0,1065 Layak 

12114 Gifari Egi 0,1027 Layak 

12135 Andre Hutabalian 0,1027 Layak 

12136 Vikri Andika Hutapea 0,1027 Layak 

12121 Dandi Hutauruk 0,1008 Layak 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dijelaskan tampilan hasil dari aplikasi yang telah dibuat, yang digunakan 
untuk memperjelas tentang tampilan-tampilan yang ada pada Pada program, sehingga hasil 
implementasinya dapat dilihat sesuai dengan hasil program yang telah dibuat. Dibawah ini akan 
dijelaskan tiap-tiap tampilan yang ada pada program. 

1. Tampilan Halaman Login 
Tampilan login terdiri dari beberapa tombol yaitu tombol login, untuk tata usaha, lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

2. Tampilan Halaman Penilaian 
Tampilan halaman form data penilaian siswa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2.. Tampilan Form Penilaian 

3. Tampilan Halaman Perhitungan 
Tampilan halaman form perhitungan metode Moora, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 3 

 
Gambar 3. Tampilan Form Perhitungan 

 

4. Tampilan Halaman Pengumuman 
Tampilan pengumuman, yang berfungsi untuk menampilkan hasil pengumuman, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Form Pengumuman 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, Penerapan Metode Moora Dalam Penentuan Siswa/i Yang 

Layak Menerima Beasiswa Di SMP Pendidikan HKBP Belawan Berbasis Web, yang telah 
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diuraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari aplikasi yang telah 
dibangun adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang berjalan untuk pemilihan Penentuan Siswa/i Yang Layak Menerima 
Beasiswa terdapat kelemahan-kelemahan yaitu proses pengambilan keputusan masih 
dilakukan secara manual dengan peniliaian melalui kertas yang dikumpulkan dan proses 
pengolahan data beasiswa belum menggunakan program aplikasi. Untuk itu perlu suatu 
sistem pemilihan Penentuan Siswa/i Yang Layak Menerima Beasiswa yang dapat 
melakukan perhitungan secara dinamis dalam pengambilan keputusan. 

2. Aplikasi ini menciptakan suatu sistem pendukung keputusan berbasis web yang 
dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL yang 
mampu memberikan kemudahan bagi pihak sekolah dalam pengambilan keputusan 
Penentuan Siswa/i Yang Layak Menerima Beasiswa. Sedangkan metode yang 
digunakan yaitu Metode Moora digunakan untuk perhitungan pada penilaian. Adanya 
sistem ini, maka akan sangat membantu untuk mempercepat pihak sekolah dalam 
memilih siswa yang menerima bantuan. 

3. Hasil aplikasi sistem pendukung keputusan yang dibangun yaitu hasil penilaian 
terhadap data yang digunakan. 
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